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BAB. 1 PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sebagaimana diamanatkan dalam Undatndang Nomor 17 tahun 2008 tentang Pelayaran, bahwa setiap
pelabuhan wajib memiliki Rencana Induk Pelabuhan yang merupakan pengaturan ruang pelabuhan
berupa peruntukan tanah dan perairan di Daerah Lingkungan Kerja dan Daerah Lingkungan Kepentingan.
Untuk menjamin adanya sinkronisasi antara rencana pengembangan pelabuhan dengan rencana
pengembangan wilayah, maka dalam penyusunan Rencana Induk Pelabuhan hamasmperhatikan
rencana tata ruang dan wilayah baik di tingkat kabupaten, kota maupun provinsi. Sesuai dengan Rencana
Induk Pelabuhan Nasional KP. 432 Tahun 2017 Pelabuhan Teluk Tapang ditetapkan sebagai Pelabuhan
Pengumpul yang berfungsi untuk melayani keggan angkutan laut dalam negeri, dalam jumlah menengah
dan sebagai tempat asal tujuan penumpang dan/atau barang serta angkutan penyeberangan dengan
jangkauan pelayanan antar provinsi. Pelabuhan Teluk Tapang termasuk Sub zona Daerah Lingkungan
Kerja dan Kepntingan Pelabuhan (KPWL-DLK) adalah ruang wilayah laut pada zona pelabuhan yang
dialokasikan untuk kegiatan operasional pelabuhan dan keselamatan pelayaran.

Pelabuhan Teluk Tapang Memiliki posisi sangat strategis untuk pengembangan komoditas sawit ata
cruid palm oil/CPO di wilayah Sumatera Barat bagian Utara meliputi Kabupaten Pasaman Barat dan
Pasaman. Pembangunan Teluk Tapang juga sebagai upaya mempercepat pengembangan Kabupaten
Pasaman Barat, supaya segera keluar dari status daerah tertinggal.

Disamping itu, kepadatan dan jarak yang terjadi di Pelabuhan Teluk Bayur Kota Padang ke Kabupaten
Pasaman Barat membuat arus bongkar muat barang semakin tidak efektif dengan lamanya waktu
bongkar muat barang yang mencapai 10 hari pada Haatri tertentu sehingga tidak efektif dari segi bisnis,
serta jarak 300 kilometer dan waktu tempuh dari Kabupaten Pasaman Barat sekitar 10 jam sehingga
Pelabuhan Teluk Tapang bisa menjadi solusi dari permasalahan ini yang dalam jangka panjang akan
meningkatkan pertumbuhan grekonomian Sumatera Barat terutama peningkatan ekspor Sumatera
Barat menuju pasar dunia

Dengan melihat potensi di atas maka diperlukan adanya penyusunan dokumen Rencana IRdldbuhan
Teluk Tapang yang dapat menjadi pedoman pembangunan dan pengembangaslalpuhan yang
terstruktur dan implementatif.

* PROVINSI SUMATERA BARAT

1.2. Dasar Hukum

Dasar hukum dalam studi penyusunan Studi Rencana Induk Pelabuhan Teluk Tapang Kabupaten Pasaman

Barat ini mengikuti dasar hukum yang telah ditetapkan khususnya terkait dengan Tatakapelabuhanan

Nasional. Peraturan Perundangan yang menjadi dasar dalam studi ini mencakup:

1. Undangundang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang;

2. 51TAATCZzOT AATC . 1T11T0 =z 4AEOT TPPI OAT OAT C 0AI AUAO.
3. UndangUndang Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungatan Pengelolaan Lingkungan Hidup;

4. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara
Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota;

Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencarata Ruang Wilayah Nasional;

o o

Peraturan Pemerintah Nomor 61 Tahun 2009 tentang Kepelabuhanan sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 64 Tahun 2015;

Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 2010 tentang Kenavigasian;

Peraturan Pemerintah Nomo20 Tahun 2010 tentang Angkutan di Perairan sebagaimana telah diubah

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2011,

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2010 tentang Perlindungan Lingkungan Maritim;

10. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang Pembekdém dan Organisasi Kementerian
Negara sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 91 Tahun 2013;

11. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang Kedudukan, Tugas dan Fungsi Kementerian
Negara serta Susunan Organisasi, Tugas dan Fuigsilon | Kementerian Negara sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 38 Tahun 2013;

12. Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan antara
Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi, dan Pemerintah Kabupatendatako

13. Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional;

14. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 25 Tahun 2011 tentang Sarana Bantu Navigasi Pelayaran
(SBNP);

15. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 58 Tahun 2013 tenté&enanggulangan Pencemaran di
Perairan dan Pelabuhan;

16. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 51 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Pelabuhan Laut
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 146 Tahun
2016;

17. Peraturan Merieri Perhubungan Nomor PM. 57 Tahun 2015 tentang Pemanduan dan Penundaan
Kapal;

18. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 77 Tahun 2018 tentang Perubahan Ketiga Atas
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM. 62 Tahun 2010 tentang Organisasi dan Tata KerjarKant
Unit Penyelenggara Pelabuhan;

19. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 76 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor

Kesyahbandaran dan Otoritas Pelabuhan;
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20. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM.125Tahun 208 tentang tentang Pengerukan dan
Reklamasi;

21. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM.129 Tahun 2016 tentang Alur Pelayaran di Laut dan
Bangunan dan/atau Instalasi di Perairan;

22. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 112 Tahun 2017 tentang Pedoman dan Proses
Perencanaan Di Ligkungan Kementerian Perhubungan;

23. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 122 Tahun 2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja
Kementerian Perhubungan;

24. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 13 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang
Wilayah (RTRW) Provgi Sumatera Barat Tahun 202P32;

25. Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat Nomor 2 Tahun 2018 tentang Rencana Zonasi Wilayah
Peisisr dan Pulatulau Kecil (RZWP3K) Prov. Sumatera Barat Tahun 2088;

26. Peraturan Daerah Nomor 18 Tahun PBlentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupateasaman
Barat Tahun 2Q.1z7 203%

27. Keputusan Menteri Perhubungan Nomor KP. 432 Tahun 2017 tentang Rencana Induk Pelabuhan
Nasional.

1.3. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Rencana Induk Pelabuhan Teluk Tapang Pro8osiatera Barat ini adalah
sebagai upaya untuk menyediakan pedoman perencanaan pembangunan dan pengembangan Pelabuhan
Teluk Tapang sehingga pelaksanaan kegiatan pembangunan dapat dilakukan secara terstruktur,
menyeluruh dan tuntas, mulai dari perencanaangkstruksi, operasi dan pemeliharaan, pembiayaan serta
partisipasi masyarakat dalam proses pemeliharaan pelabuhan yang sudah terbentuk.

Adapun tujuannya adalah sebagai acuan dalam pelaksanaan penanganan PelabUefrk Tapang
sehingga kegiatan pembangunanyang ada dapat optimal dalam pengoperasian pelabuhan serta
menjamin keselamatan pelayaran.

1.4. Hirarki Pelabuhan

Berdasarkan Keputusan Mentri Perhubungan Republik Indonesia Nomor. KB2 Tahun 2017entang
Rencana Induk Pelabuhan Nasional (RIPN) pada-8ampran Al(Lokasi Pelabuhan Laut yangglinakan
untuk melayani angkutan laut PelabuhanTeluk Tapangdi KabupatenPasaman Baratlitatapkan hirarki
pelabuhan sebagai Pengumpul (PP

* PROVINSI SUMATERA BARAT

Tabell Hirarki Pelabuhan Teluk Tapang
. Hierarki Pelabuhan
No Kabupaten/Kota Pelabuhan/Terminal
2017 | 2022 | 2027 | 2037
1 | Pasaman Barat Teluk Tapang PP PP PP PP
Pasaman Barat Air Bangis PL PL PL PL

Ket : PL : Pelabuhan Lokal
PP : Pelabuhan Pengumpul

Sumber Keputusan Menteri Perhubungan Nomor : Kp 432 Tahun 2017 Tentang Rencana Induk Pelabuhan Nasional

1.5. Faktor Pendorong Pengembangan Pelabuhan

Berikut ini disampaikan beberapa isu strategis mengenai pentingnya pembangunan Pelabuhaluk
Tapangdi KabupatenPasaman Barat

a. Pelabuhan Teluk Tapang memiliki hierarki sebagai Pelabuhan Pengumpul, yang akan memiliki koneksi
dengan Pelabuhan Utama Teluk Bayur yang cukup dekat jaraknya 97 Nautical miles = 176 km.

b. Pelabuhan Teluk Tapang dibangun untuk melayani pengangkutan komodg&asit maupun CPO yang
ada di daerah Pasaman.

c. Distribusi logistik saat ini dari Kabupaten Pasaman Barat, baik sawit dan CPO, diangkut melalui moda
transportasi darat (truk tangki), melalui jalan Pasaman Ba#f@aariamanPelabuhan Teluk Bayur dengan
jarak £19 km, 6 jam perjalanan, kecpatan ratata 40 km/jam, melalui intrakota Pariaman dan Kota
Padang.

d. Pengembangan Pelabuhan teluk Tapang diharapkan akan memacu daya saing ekonomi Kabupaten
Pasaman Barat.

e. Dapat disimpulkan maka, pelabuhan Teluk Tapang dikemgkan untuk mamangkas biaya logistik
dan meningkatkan efisiensi biaya pemeliharaan jalan, dan mengurangi kemacetan yang akan timbul
akibat transportasi intrakota Pariaman dan Padang.

1.6. Lokasi Studi

Kegiatan Penyusunan Rencana Induk Pelabuhan Teluk Tapaegpda di Kabupaten Pasaman Barat
Provinsi Sumatera Baratlengan koordinat @ S T8 YW8TI1 B2 T.8 AXKlkpatriyd berta di
Kenagarian Air Bangis Kecamatan Sungai Beremas.
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BAB 2 GAM BARAN U M U M WI LAYAH Selama tahun 2017 ratata suhu udara Sumatera Barat berkisar 24;26,10 dengan rataiata kelembaban

udara antara 81,0986,0%. Untuk rataata tekanan Udara 980,2 mlg 1.006,0 mb dengan kecepatan angin

STU D I berkisar 1,8 knot 3,3 knot.

98°34'0"E 99°35'0"E 100°36'0"E 101°37'0°E 102°38'0°E
1

* 4

Prov. Sumatera Utara
Tapanuli Selajan

T
0°29'0"N

2.1. Gambaran Umum Wilayah Provinsi Sumatera Barat

2.1.1.Letak dan Administrasi Wilayah

Provinsi Sumatera Barat terletak antara®® ®6 , ET OAT CYPOAQAT AAT CY3 AT AOAT Al
98°Y o MxyBs " OEOO 4 EI OO0 A Afor atlEdarss kHathlistivd yar teefakp&d® gadsE O w
lintang 0. Provinsi Sumatera Barat terletak di pesisir barat bagian tengahpulau Sumatera dan mempunyai
luas wilayah sekitar 42,2 ribu Km2. Sumatera Barat mempunyai 19 Kabupaten/Kota dengan Kabupaten
Kepulauan Mentawai memiliki wilayah terluas, yaitu 6,01 ribu Km2 atau sekitar 14,21 % dari luas Provinsi L e
Sumatera Barat. Sedangkan Kota Padang Panjang, memiliki luas daerah terkecil, yakni 23,0 Km2 (0,05%). : N ' S
Sumatera Barat memiliki 4 danau yaitu danau Singila yang terluas (13,01 ribu Ha), danau Diatas (3,15 Sumatera Bara
ribu Ha), danau Di bawah (1,4 ribu Ha) dan danau Maninjau (9,9 ribu Ha). Berdasarkan posisi geografisnya,
Provinsi Sumatera Barat memiliki batdstas:

T
0°32'0"S

1°33'0"S

Kab. Kerinci
Kab. Sarolang

5 Prov. Jambi

M Utara . Provinsi Sumatera Utara dan Riau

§ Selatan : Samudera Hindia ST

1 Barat . Samudera Hindia o Su:a:e:ﬂasza:m
1 Timur . Provinsi Jambi dan Bengkulu s

Kab. Lebong
Kab. Bengkulu ra

Prov. Bengku ID_\_

2.1.2.Kondisi Fisik dan Klimatologi

Penggunaan lahan di Provinsi Sumatera Barat secara umum meliputi kawasan lindung dan kawasan il wsE kil i s ki
. . . . X . . STUDI PENYUSUMAN RENCANA INDUK PELABUHAN TELUK TAPANG
budidaya. Kawasan lindung dibedakan menjadiawasan yang memberikan perlindungan kawasan KABLPATEN PASAMAN BARAT BROVINS! SUMATERA BARAT
bawahannya dan kawasan perlindungan setempat. Sedangkan kawasan budidaya diantaranya berupa LEGENDA
. . Administrasi PETA ADMINISTRASI PROVINSI SUMATERA BARAT
kawasan permukiman, kawasan pertanian tanaman pangan, kawasan perkebunan, kawasan peternakan, ke ol — O —
: , , N — s \ 12,000,000
kawasan industri, kawasapertambangan, kawasan perikanan dan kelautan dan kawasan hutan. el — sl — o A | m—
) ) B ) - j:::: ::::(m I «ab. Padang Pariaman [l Kota Padang Panjang Brondl Uil Fromerao e
Kawasan perkebunan yang meliputi kabupatdrabupaten Sijunjung, Dharmas Raya, Solok Selatan, dan — salanTo -:a: e — sl B Vrd et sy 454
Batimetri ab. Pasaman Barat ota Payakumbul Siiber
Pasaman Barat. Produk utama daerah ini adalah karet, kelapa sawit dan teh yang merupakan ktémod —p =::::3:::::m =::::::;"'""‘° R S S T 00
ekspor utama Sumatera Barat. Sampai tahun 2010, tanaman kelapa sawit menujukkan luas lahan terbesar, =j§§Z - @
yaitu mencapai sekitar 353.300 Ha dan menunjukkan pertambahan dari tahun ke tahun. Hal ini terjadi =jZZZ SRR it IS
. i Famma o

karena perluasan pembangunan kawasan perkebunan yadidakukan oleh perkebunan besar negara

maupun perusahaan swasta cukup besar dalam sepuluh tahun terakhir. o _ o
Gambar2. Peta Administrasi Provinsi Sumatera Barat
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2.1.3.Kondisi Kependudukan

Kepadatan Penduduk adalah perbandingan jumlah penduduk denglas wilayah. Berdasarkan data
kependudukan yang dikeluarkan oleh BA®ovinsi Sumatera Baratjumlah pendudukProvinsi Sumatera
Barat tahun 20B tercatat sebanyak 5,32 juta jiwa yang terdidari 2,65 juta laklaki dan 2,67 juta
perempuan dengan rasio jais kelamin 99,17. Dibandingkan tahun Z0felah terjadi pertambahan
penduduk sekitar 61,96 ribu orang atau 1,18 perseringkat kepadatan pendudulSumatera Barat tahun
20B, rata- rata 126 orang per ki Kepadatanpenduduk tertinggi di Kota Bukittinggimencapai 5.024
orang per knt, sedangkan yang paling rendaterdapat di Kabupaten KepulauamMentawai yaitu sekitar
15 orang pekm?

RENCANA INDUK PELABUHAN TELUK TA
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Gambar3. Grafik Jumlah Penduduk Provinsi Sumatera Barat

Tabel2. Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk Provinsi Sumatera Barat Tahur8201
Populasi ,
No Kabupaten/Kota pecr)lzltjj:jk Iua?Kv:/Tzlze)lyah é?vr\)lgldz:%n Pers(gz/zl)tase
(Jiwa)

1 | Kep. Mentawai 88.692 6.011,3% 14,75 1,67
2 | Pesisir Selatan 457.285 5.794,95 78,91 8,59
3 | Solok 368.691 3.738,00 98,63 6,93
4 | Sijunjung 230104 3.130,80 73,50 4,32
5 | Tanah Datar 346.578 1.336,00 259,41 6,51
6 Padang Pariaman 411003 1.328,79 309,31 7,72
7 | Agam 484.288 2.232,30 216,95 9,10
8 | Lima Puluh Kota 376072 3.354,30 112,1: 7,07
9 Pasaman 275728 3.947,63 69,85 5,18
10 | SolokSelatan 165603 3.346,20 49,49 3,11
11 | Dharmasraya 235476 2.961,13 79,52 4,43
12 | Pasaman Barat 427.295 3.887,77 109,91 8,03
13 | Padang 927011 694,96 1.333,9] 17,42
14 | Solok 68.602 57,64 1.190,1¢ 1,29
15 | Sawahlunto 61398 273,45 224,53 1,15
16 | Padang Panjang 52422 23,00 2.279,22 0,99
17 | Bukittinggi 126804 25,24 5.023,93 2,38
18 | Payakumbuh 131819 80,43 1.638,93 2,48
19 | Pariaman 86.618 73,36 1.180,73 1,63
Jumlah 5.321489 42.297,30 125,81 100,00

SumberProvinsiSumatera BaratdalamAngka, 209

Laju pertumbuhan penduduk adalah angka yang menunjukan tingkat pertambahan penduduk pertahun
dalam jangka waktu tertentu. Angka ini dinyatakan sebagaersentase dari penduduk dasar. Laj

pertumbuhan pendudu dapat dihitung menggunakan tiga metode, yaitu aritmatik, geometrik, dan
eksponesial. Metode yang di gunakan pada kegiatan ini adalah metode geometrik. Jumlah penduduk di
Provinsi Sumatera Barat jikdilihat dari hasil analaisis LPP menunjuk@enurunan dari tiap tahun nya,
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel3. Laju Pertumbuhan Penduduk di Provinsi Sumatera Barat

No Kabupaten/Kota 204 -2015| 205-2016 | 206-2017 | 20T77-2018
1 Kep. Mentawai 2,15 2,02 1,98 1,97
2 Pesisir Selatan 0,86 0,83 0,81 0,76
3 Solok 0,76 0,72 0,70 0,68
4 Sijunjung 1,88 1,80 1,70 1,68
5 Tanah Datar 0,29 0,28 0,25 0,25
6 Padang Pariaman 0,66 0,63 0,62 0,59
7 Agam 0,86 0,82 0,81 0,74
8 Lima Puluh Kota 1,04 0,98 0,97 0,94
9 Pasaman 1,16 1,12 1,08 1,07
10 | Solok Selatan 1,92 1,85 1,83 1,77
11 | Dharmasraya 2,96 2,85 2,78 2,69
12 | Pasaman Barat 2,22 2,16 2,07 2,03
13 | Padang 1,47 1,44 1,39 1,32
14 | Solok 2,01 1,99 1,82 1,92
15 | Sawahlunto 1,08 0,97 0,98 1,02
16 | Padang Panjang 1,36 1,34 1,63 1,37
17 | Bukittinggi 1,89 1,77 1,71 1,68
18 | Payakumbuh 1,65 1,70 1,55 1,55
19 | Pariaman 1,18 1,31 1,16 1,08
RataRata (%) 1,44 1,40 1,36 1,32

SumberProvinsiSumatera Baratdalam Angka, 204
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Gambar4. Laju Pertumbuhan Penduduk Provinsi Sumatera Barat (%)

2.1.4.Kondisi Perekonomian Wilayah

Nilai PDRB di Provinsi Sumatera Barat atas dasar hdwgastan pada tahun 207 adalah196.442,94 milyar
rupiah dan pada tahun 2017 menjadi 214.585,23 milyar rupiah. Sedangkan menurut harga konstan 2010,

148.134,24 milyar rupiah pada tahun 2016 menjdd.976,49milyar rupiah pada tahun 2GL

Tabel4. PDRBAtas Dasr HargaKonstanMenurut Lapangan Usaha (Juta Rupiafjahun205-20B
Tahun
No Lapangan Usaha 208 208 20T 208
A | Pertanian, Kehutanan, dan 33.546.757,14 34.222.561,7] 35.387.634,92 36.612.272,5]
Perikanan
B Pertambangan & Penggalian 6.144.577,459 6.267.606,76 6.338.267,11 6.705.049,43
C Industri Pengolahan 15.418.540,1| 16.174.096,85 16.540.004,84| 16.445.055,91
D Pengadaan Listrik dan Gas 145.686,13 161.628,93 168.196,58 175.080,06
g | Pengadaan Air, Pengelolaan 141.707,83 150.771,1 156.736,1¢  160.240,92
Sampah, Limbaldan Daur Ulang
F Konstruksi 12.315.040,24 13.126.836,9] 14.075.895,58 15.066.989,63
G | Perdagangan Besardan Eceran: | ) oo0 o0 68 92 706.932,47 24.279.260.45 25.985.871,63
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan 16.259.293,39 17.506.914,87 18.762.202,1{ 19.975.310,8%
| ;?:ﬁd'aa” Akomodasidan Makar ;o0 4100¢ 15571024 1.693.494.32 1.832.878,56
J Informasi dan Komunikasi 9.080.556,08 9.934.334,82| 10.802.637,25 11.728.422,7
K Jasa Keuangan dan Asuransi 4.188.231,4] 4.524.388,29] 4.619.805,20 4.665.415,80
L Real Estat 2.748.095,83 2.895.556,33 3.025.615,6] 3.166.853,19
M,N Jasa Perusahaan 620.607,06 651.284,00 685.063,40 722.425,15
Administrasi Pemerintahan,
@] Pertahanan dan Jaminan Sosial 7.895.347,42] 8.286.949,05 8.659.075,43| 9.175.850,47
Wajib
P Jasa Pendidikan 5.022.030,69 5.416.448,83 5.954.627,35 6.382.703,06
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosj  1.881.299,00  1.984.293,5Z 2.154.588,55 2.311.450,4
R,S,T,U| Jasa Lainnya 2.264.684,32] 2.476.536,98 2.673.386,50, 2.883.397,98
Produk Domestik Regional Bruto 179.951.980,3| 140.719.474,1 148.134.243,8{ 155.976.491,5

SumberProvinsiSumatera Baratlalam Angka, 2@1

PROVINSI SUMATERA BARAT

m A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan
B. Pertambangan dan Penggalian
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Gambar5. Grafik PDRB Menurut Lapangan Usaha atas dasar hakgastan Tahun 208

Perekonomian Provinsi Sumatera Barat paddari tahun 2014 sampai tahun 2016 terus mengalami
penurunan, dan di tahn 2017 sedikit menguat dibandingkan pertumbuhan tahun sebelumnya. Laju
pertumbuhan PDRB Provinsi Sumatera Barat tahun 2017 sebesar 5,29 persen, sedangkan tahun 2016
sebesar 5,27 persen. Pertumbuhan ekonomi tertinggi dicapai oleh lapangan usaha jasa p&adidebesar

9,94 persen, diikuti oleh lapangan usaha penyediaan akomodasi dan makan minum sebesar 8,76 persen,
dan lapangan usaha informasi dan komunikasi sebesar 8,74 persen. Untuk lapangan usaha yang
mengalami pertumbuhan terendah adalah lapangan usaharpambangan dan penggalian yaitu sebesar

1,13 persen. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel5. Laju Pertumbuhan Ekonomi (%) Provinsi Sumatera Barat Tahun 22018

No Lapangan Usaha 1
pang 20142015 | 20152016 | 20162017 | 201722018
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 5,86 4,34 2,01 3,40
B Pertambangan & Penggalian 3,561 3,73 2,00 1,13
C Industri Pengolahan 5,22 1,84 4,90 2,26
D Pengadaan Listrik dan Gas 15,87 4,05 10,94 4,06
Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah,
E Limbah dan Daur Ulang 3,89 5,99 6,40 3,96
F Konstruksi 6,45 6,87 6,59 7,23
Perdagangan Besar dan Eceran:
G Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 5,56 5,38 >4l 6,50
H Transportasi dan Pergudangan 7,58 8,90 7,67 7,10
| Pgnyedlaan Akomodasi dan Makan 6,44 6,85 9,62 8.76
Minum
J Informasi dan Komunikasi 8,42 9,10 9,40 8,74
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* *
PROVINSI SUMATERA BARAT
Tahun . : o .
No Lapangan Usaha Tabel6. PerbandinganPertumbuhan Perekonomian Provinsi Sumatera Barat dengan Perekonomian
. 20142015 | 20152016 | 20162017 | 20172018 NasionalTahun 20142017
K Jasa Keuangan dan Asuransi 4,79 3,63 8,03 2,11
L Real Estat 5,56 5,30 5,37 4,49 Keterangan 2014 2015 2016 2017
M,N Jasa. P_erusa_lhaan _ 6,97 5,91 4,94 5,19 Pertumbuhan Ekonomi
0 Admlnlst_ra3| Pem_erlntah_an, Pertahanan 2.01 512 4,96 4,49 Indonesia (%) 5,02 4,79 5,02 5,07
dan Jaminan Sosial Wajib Sumatera Barat (%) 5,90 5,41 5,26 5,29
P Jasa Pendidikan 6,88 7,82 7,85 9,94 2 : ’ : ’
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 7,97 7,51 5,47 8,58 Sumber:Sumbarprov.go.id
R,S,T,U| Jasa Lainnya 7,75 9,55 9,35 7,95
Produk DomestikRegional bruto 5,88 5,53 5,27 5,29
SumberProvinsiSumatera Baratialam Angka, 2018 Industri hilir pengolahan CPO yang diusulkan berada di Kecamatan Gunung Tuleh, Kabupaten Pasaman
Barat. Jarak dari ibukota Provinsi Sumatera Barat (Padang) kurang lebih 190 km. Jenis produksi yang akan
dihasilkan dari industri hilir CPO tersebut adalah minyak goreng, margarin, dan sabun dengan potensi
6 pemasaran di dalam dan luar negeri. Bahan baku kelapa sawit di wilayah tersebut tersedia dengan baik.
59 Energi untuk mendukung kegiatan industri berupa eneirdistrik telah tersedia dan dipasok dari PLN
5.8 setempat. Teknologi pengolahan dilakukan secara terpadu untuk menghasilkan minyak goreng, margarin,
57 dan sabun.
5.6
5.5 Adapun industrgindustri atau perusahaan yang memproduksi CPO disekitar wilayah Provinsi Sumatera
5.4 Barat sampai saat ini menggunakan Pelabuhan Teluk Bayur untuk distribusi produksinya, dijelaskan dalam
5.3 gambar dibawah yang merupakan lokasi perusahaan penghasil CPO.
5.2
5.1
5
49 PROVINSI
2014 2015 2016 2017 SUMATERA UTARA

Gambar6. Grafik Laju Pertumbuhan Ekonomi (%) Provinsi Sumatera Barat Tahun 218

2.1.5.Data Potensi Wilayah

Komoditi ekspor yang paling besar tahun 2017 adalah minyak kelapa sawit. Komoditi ini memberikan
kontribusi sebesar 67,56 persen senilai 1.382,39 juta US$ dan komoditi crum rubber sebesar 21,67 persen

Nilai impor di Sumatera Barat mengalami peningkatan sebesar 29@6sen dari 345,25 juta US$ tahun
2016 menjadi 446,26 juta US$ tahun 2017. Dengan demikian neraca perdagangan Sumatera Barat yang
dilihat dari transaksi ekspor impor pada tahun 2017 masih mengalami surplus sebesar 1,6 milyar US$.

PROVINSI RIAU
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Gambar7. LokasiPerusahaan Industri Pengolahan CP ProvinsiSumatera BaratYang Menggunakan

Pelabuhan Teluk Bayur

Executive Summary?



RENCANA INDUK PELABUHAN TELUK TA

2.1.6.Data Jaringan Transportasi Wilayah

A. Tranpsortasi Darat

A

=

Panjang jalan Provinsi Sumatera Barat tahun 2017 sekitar 1.525,20I
Berdasarkan kondisi jalan, sepanjang 1.325,34 km dengan kondisi jpdeny

mantap. Jika dilihat dari kualitas permukaan jalan, pada umumnya jalan ray:
Sumatera Barat berlapiskan aspal sepanjang 1.093,66 km dan sisanya t
aspal. Pada tahun 2017 jumlahkendaraan bermotor yang membayar pe
sebesar 1.985.395 kendaraan tur 1,77% dari tahun 2016 yaitu sebesar 2.021
kendaraan.

Pengembangan transportasi sungai dan danau dilakukan meliputi peningkat
dan pengembangan sarana dan prasaranauntuk peningkatan peran angkut
sungai dan danau dalam menunjang pergerakan orangndharang terutama
untuk daerah yang belum terlayani jaringan jalan, evakuasi bencana se
transportasi penunjang pariwisata, sedangkan transportasi penyeberang:
untuk peningkatan pelayanan dan memperkuat interaksi dengan Kabupate
Kepulauan Mentawai.

Pengembangan kereta api meliputi peningkatan kapasitas dan revitalisasi ja
kereta api yang sudah ada serta pengembangan jalur kereta api baru ditujuk
untuk peningkatan perekonomian daerah, angkutan barang dan angkute
penumpang, mendorong pengembangan pariwisata serta keterpaduan ants
moda transportasi.

B. Transportasi Udara

£

C. Tranportasi Laut

Jumlah pesawat terbang yang mendarat di Bandara Internasional Minangkab
(BIM) mengalami peningkatan sebesar 7,09% dari 12.873 tahun 2016 me
13.B6 tahun 2017. Jumlah penumpang yang datang melalui BIM juga mengal:
peningkatan sebesar 8,76% dari 1.777.069 orang tahun 2016 menjadi 1.93
orang tahun 2017.

Kegiatan transportasi lau di Provinsi Sumatera Barat saat terlayani oleh
Pelabuhan Teluk Bayur, yang manailayah hinterland Pelabuhan Teluk Bayt
adalah Kota Padang dan seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera B:
yang terdiri dari 12 (dua belas) kabupaten dan 7 (tujuh) kota serta 2 (dt
Kabupaten di luarSumatera Barat, yaitu Kabupaten Bungo di Provinsi Jambi d
Kabupaten Mukomuko di Provinsi Bengkulu

Kegiatan bongkar muat kapal luar negeri di pelabuhan Teluk Bayur Pade
dengan barang yang dibongkar sebesar 405.320 ton dan barang yang dim
sebesar 4.84.950 ton.

SedangkanKegiatan bongkar muat kapal interinsuler (antar provinsi) denga
jumlah bongkar barang sebesar 4.056.635 ton dan muat 4.264.909 ton. Kegial
bongkar muat kapal rakyat dengan bongkar barang sebesar 5.824 ton dan m
38.383 ton.

* PROVINSI SUMATERA BARAT

2.1.7.Rencana Pengembangan Wilayah

Dalam Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat No. 13 Tahun 2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah
(RTRW) Provinsi Sumatera Bardijelaskan mengenai rencana pengembangan transportasi laut di Provinsi
Sumatera Barat, meputi :

1. Peningkatan dan perluasan fasilitas Pelabuhan Internasional Teluk Bayur

2. Peningkatan sarana dan prasarana serta fasilitas Pelabuhan Nasidtegjonal dan Lokal :

1 Pelabuhan Muara Padang

Pelabuhan PanasahaiiCarocok PainanPesisir Selatan
Pelaluhan Sioban

Pelabuhan Pokai

Pelabuhan Tua Pejat

Pelabuhan Simailepet

Pelabuhan Sikakap

Pelabuhan Muara Sikabaluan

Pelabuhan Bake

= =4 =4 -4 —a —a -8 -9

Pembangunan Pelabuhan Baru Regional/Lokal :

Pelabuhan Teluk Tapang di Kabupaten Pasaman Barat

Pelabuhan Malakopak idKkabupaten Kepulauan Mentawai

Pelabuhan Muara Saibi di Kabupaten Kepulauan Mentawai

Pelabuhan Singapokna di Kabupaten Kepulauan Mentawai

Pelabuhan Labuhan Bajau di Kabupaten Kepulauan Mentgwai

Pelabuhan Sinakak di Kabupaten Kepulauan Mentawai

Pelabuhan Berilau, Pasapuat/Simanganyak,-Pei¥/Teluk Katurai, Taleleu di Kabupaten Kepulauan
Mentawai.

=A =4 -4 -4 —a —a -9

Pemanfaatan Kawasan Muara Khusus untuk Pelabuhan Wisata Marina, yaitu :
1 Pelabuhan Marina di Muara Batang Anai Kab. Padang Parigman

I Pelabuhan Marina dMuara Padang;

1 Dermaga di lokasi Surving Kab. Kepulauan Mentawai.

Pengembangan jaringan pelayanan angkutan trayek perintis untuk membuka daerah terisolir di
Kabupaten Kepulauan Mentawai, yaitu : Panasahan Painan, Muara Sikabaluan, Labuhan Bajou, Tua
Pejat, Peipei/Teluk Katurai, Simailepet/Siberut, Muara Saibi, Sikabaluan/Pokai, Singapokna, Betaet,
Berilau, Pasapuat/ Simanganyak, Sikakap, Malakopak, Bake/ Bulasat, Sinakak.

Pengembangan pelabuhan khusus untuk menunjang pengembangan kegiatan atau fungsi e
misalnya untuk kepentingan militer atau pertahanan/keamanan.

Berdasarkanpenjelasan diatas, dapat kita ketahui bahwa terdapat perbedaan hirarki Pelabuhan Teluk
Tapang, di dalamPeraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat No. 13 Tahun 2012 tenRergana Tata
Ruang Wilayah (RTRW) Provinsi Sumatera Barat dijeladkalnwa hirarki Pelabuhan Teluk Tapang adalah
Pengumpan Regional (PR), sedangkan daldaputusan Mentri Perhubungan Nomor Kp. 432 Tahun 2017
tentang Rencana Induk Pelabuhan Nasional (RIPd8ijelaksan bahwa hirarki Pelabuhan Teluk Tapang
adalah Pelabuhan Pengumpul (PP).

Executive Summar8



RENCANA INDUK PELABUHAN TELUK TA

* PROVINSI SUMATERA BARAT

PETA 2.1.8.Peta Pola Ruang ProvinSumatera Barat
PROGRAM PENGEMBANGAN DAN OPTIMALISASI

JARINGAN PRASA/??‘AD'PROP' SUMBAR 2020-2028 Pola ruang merupakan peruntukan ruang dalam suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budidaya. Adapun Peta Pola Ruang di Provinsi

: Sumatera Barat dapat dilihat padgambar dibawah in

+ T Provinsi , + + 48
Sumatera Utara g

-

Teluk Bayur

S— Jaringan Jalan Propinsi
Program Jar Jalan
Program Jaringan Jalan
........... Program Pembangunan Jalan Toll

® ® 9 8 8 Pembangunan Jaringan KA
Optimalisasi Jaringan KA

FUTE @ " orooe nrorE [T

Jari KA STUDI PENYUSUNAN RENCANA INDUK PELABUHAN TELUK TAPANG
Jaringan KABUPATEN PASAMAMN BARAT PROVINSI SUMATERA BARAT
O | Jaringan
LEGENDA
Jaringan

Administrasi wur PETA POLA RUANG PROVINSI SUMATERA BARAT
. Optimalisasi Jaringan Pelayaran i "

N 1:2,000,000
A KM

e ——
007516 3 45 6 15

Terminal Tipe A
Terminal Tipe B8

- Proyeks: Unwersal Transverse Mercator
o Dt | e o Sysiem 1964
a " o Sumber
. Pel Laut 01. RTRW Provinsl Sumatera Barat Tahun 2009-2029
Optimalisasi Petabuhan Laut Sumber: Dokumen Tataran Transportasi Wilayah
Pembangunan Pelabuban Laut

(TATRAWIL) Provinsi Sumatera Barat

> Pembangunan Bandar Udara
Optimalisasi Bandar Udara

DIREKTORAT KEPELABUHAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

Gambar8. Program Pengembangan dan Optimalisasi Jaringan Prasarana Transportasi di Provinsi b | o
Sumatera Barat Tahun 2020025 Gambar9. Peta Pola Ruang Provinsi Sumatera Barat
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2.1.9.Peta Struktur Ruang Provinsi Sumatera Barat

Sistem perkotaan dan sistem jaringan prasrana wilayah yang mempunyai fungsi untuk mendukung
kegiatan sosial ekonomi masyarakat yargpcara hierarki mempunyai hubungan fungsional. Adapun Peta

Struktur Ruangdi Provinsi Sumatera Barat dapat dilihat padmmbar dibawah ini.

1 Provins| -t
Sumatera Utara dor

Provinsi
Jambi

+
Provinsi
Bengkulu

STUDI PENYUSUMNAN RENCANA INDUK PELABUHAMN TELUK TAPANG
KABUPATEMN PASAMAN BARAT PROVINSI SUMATERA BARAT

LEGENDA

K PETA STRUKTUR RUANG PROVINSI SUMATERA BARAT

}"\ 1:2,000,000

007515 3 45

Proyeksi Universal Transverse Mercator
Sistem Grid - Grid geografis
Datum World Geodetic System 1984

Sumbor
01. RTRW Provinsi Sumatera Barat Tahun 2009-2029

@

DIREKTORAT KEPELABUHAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

GambarlQ Peta Struktur Ruang Provinsi Sumatera Barat

PROVINSI SUMATERA BARAT

2.2. Gambaran Umum WilayaliKabupaten Pasaman Barat

2.2.1.Letak dan Administrasi Wilayah

Kabupaten PasamarBarat terletak antara 33' Lintang Utara sampai @1' LintangSelatandan antara
99°10'- 10°04' Bujur Timur.Kabupaten Pasaman Barat mempuyailuas wilayah sekitaB.887,77 Kradan
memiliki luas lautan seluas 800,47 Krdengan panjang garis pantai 152 km. Kabupaten Pasaman Barat
terdiri dari 11 Kecamatan yaitu: Kecamatan Sungai Beremas, Ranah Batahan, Koto Balingka, Sungai Aur,
Lembah Melintang, Gunung Tuleh, TalamaRasaman, Luhak Nan Duo, Sasak Ranah Pasisie dan Kinali.

Berdasarkan topologi wilayahKabupaten Pasaman Barat di lewasiejumlah diran sungai yaitu sebanyak
147 aliran swngai. Beberapa nama sungai atién adalah Batang Pasaman, Bagrtoman dan Batang

Masang. Selain itu Kalpaten Pasaman Barat juga mempunyai Gunung diantaranya adalah Gunung
Pasanan, Gunung Talamau dan Gunung Mateng. Secara administratif, Kabpaten Pasaman Barat

Berbatasan dengan :
1 Sebelah Utara

1 Sebelah Timur

I Sebelah Selatan
1 Sebelah Barat

Kab.Mandailing Natal& Provinsi Sumatera Utara
Kabupaten Pasman

Kabupaten Agam dan Kabupaten Pasaman
Samudera Indonesia

99°20'0"E 99°400°E 100°0°0'E
1 1

@

DIREKTORAT PELABUHAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT
KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

STUDI PENYUSUNAN RENCANA INDUK
PELABUHAN TELUK TAPANG
KABUPATEN PASAMAN BARAT PROVINSI SUMATERA
PETA BATAS ADMINISTRASI
KABUPATEN PASAMAN BARAT
LEGENDA
Administrasi Lokasi Pelabuhan
%) Ibukota Kabupaten E8  Pelabunan Teluk Tapang
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—--— Batas Kabupaten
Batas Kecamatan
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SUMBER
01. RTRW Kabupaten Pasaman Baral, 2011-2031
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GambarllPeta Administrasi Kabupaten Pasaman Barat
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o

* 4

2.2.2.KondisiFisik dan Klimatologi
80.000
01 OEOE AOOOiITiiEOC +AAODAOGAT O0AAKIPE GADERI AVOUAB CARROVARAD 100 I
P

Ti O "4h OAOAAOAO T AT EIEEE 1 O0AO xEI AUAE OAEEOAO 8YTI hQY 6000 PThzz +i

Ratarata curah hujan secar&eseluruhan untuk Kabupaten Padang Pariaman pada tahun 2017 adalah

40.000

sebesar 376,17 milibar (mb), dengan ratgta hari hujan sebanyak 16 hari per bulan. 20,000

20.000

2.2.3.Kondisi Kependudukan 10.000
& L

Penduduk Kabupaten Pasaman Baratenurut hasil Proyeksi Penduduk Tahut018berjumlah sebanyak & N N R N R d
. N X ¥ o R
435.612 jiwadengan komposisi 220.325 jiwa ldkki dan 215.287 jiwa perempuan. Dengan ragemis o & Q;c}\{\ & F Q«‘eo’\ & &L N
> ,\12,(\ <0 > \(\'é‘\ & ] A% ’b(\’b
kelamin 102 jiwa lakaki setiap 100jiwa perempuan. Penduduk tersebutersebar pada 11 (sebelas) Cj\;:\% & ° & > K 5
\z@ (.J"bcj

kecamatan diKabupaten Pasaman Barat.

Gambarl2 Grafik Jumlah Penduduk di Kabupaten Pasaman Barat Tahun&01
Tabel7. Jumlah dan Kepadatan Penduduk Kabupaten Pasaman Barat tahun 2017

Populasi : ) ) )
No Kecamatan penduduk Iua?mgyah 6?\2:?;;2;1 Persg/gtase Laju pertumbuhan penduduk adalah Angka yang menunjukan tingkat pertambahan penduduk
(Jiwa) pertahun dalam jangka waktu tertentu. Angka ini dinyatakan sebagai perses# dari penduduk dasar.
1 | Sungai Beremas 26.126 440.48 59 6.01 Laju pertumbuhan penduduk dapat dihitung menggunakan tiga metode, yaitu aritmatik, geometrik,
2 | RanahBatahan 27.365 354.88 (44 6.29 dan eksponesial. Metode yang di gunakan pada kegiatan ini adalah metode geometrik. Jumlah
3 | Koto Balingka 31.0711 340.78 91 713 penduduk di Kabupaten Pasaman Barjika dilihat dari hasil analaisis LPP menunjukan kenaikan dari tiap
4 | Sungai Aur 38.296 420.16 91 8.77 tahun nya, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
5 Lembah Melintang 49.750 263.77 189 11.43
6 Gunung Tuleh 21.563 453.97 47 4.99
7 | Talamau 27.332 324.24 84 6.32 Tabel8. Laju Pertumbuhan Penduduk (%) Kabupaten Pasman Barat Tahun-20B!
8 | Pasaman 78.924 508.93 155 18.06 No Kecamatan 204-2015| 2052016 | 2052017 207-2018
9 Luhak Nan Duo 44.244 174.21 254 10.16 1 | Sungai Beremas 216 154 > 12 174
10 | Sasak Ranah Pasisie 15.147 123.71 122 3.49 > | Ranah Batahan 198 186 171 170
11 | Kinali 75.794 482.64 157 17.35 3 | Koto Balingka 2,32 1,98 2,23 2,02
Jumlah 435.612 3.887.77 112 100,00 4 | Sungai Aur 2,96 2,36 2,96 2,56
5 | Lembah Melintang 2,36 1,82 2,25 1,95
SumberKabupaten Pasaman Bardalam Angka, 2@1 6 | Gunung Tuleh 0,71 0,83 0,17 0,43
7 | Talamau 0,36 1,24 -0,37 0,38
8 | Pasaman 2,77 2,87 2,77 2,72
9 | Luhak Nan Duo 1,94 2,30 1,67 1,90
10 | Sasak Ranah Pasisie 1,66 1,70 1,38 1,46
11 | Kinali 2,75 2,75 2,69 2,62
RataRata (%) 2,00 1,93 1,78 1,77

SumberKabupaten Pasaman Barat dalam Angka9201
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Berdasarkan tabel dan grafik diatas, dapat kita ketaui bahwa laju pertumbuhan penduduk dari tahun ke
tahun terus mengalami penurunan, tercatat tahun 2014 laju pertumbuhan mencapai 2,00 % sedangkan
tahun 2017fnenuju 201&anya mencapai 1,77%.

2.2.4.Kondisi Perekonomian

PDRB Pasaman Barat berdasarkan atas dasar harga konstan 2010 yaitu tahun 2017 angka sangat
sementara 10.383.797 juta rupiah dan tahun 2016 angka sementara sebesar 9.856.619 juta rupiah. Dari
seluruh sektor yang memberikan sumbangan dalam pembentukan PDRB Pasaman Barat atas dasar harga
berlaku, sektor pertanian, kehutanan dan perikanan merukan andil terbesar yaitu 6.031.108 juta rupiah
pada tahun 2017 atau 42,87 persen dan tahun 2016 adalah 5.610.561 juta rupiah atau 43,85 persen.

Tabel9. PDRBAtas Darar Harga Konstan (Juta) Kabupaten Pasaman Barat TaB0d-208
3 el Tahun
apangan Usaha
No pang 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan| 4.037,69| 4.207,44| 4.336,29| 4.490,96 | 4.722,99
B Pertambangan & Penggalian 129,81 137,54| 144,82 152,03 164,46
C Industri Pengolahan 1.456,68| 1.537,37 1.630,52| 1.697,64| 1.704,33
D Pengadaan Listrik dan Gas 1,82 1,89 2,09 2,16 2,24
E P_engadaan Air, Pengelolaan Sampa 1,04 1,10 1,18 1,24 1,29
Limbah dan Daur Ulang
F Konstruksi 489,53 539,03| 582,52 635,46 681,99
Perdagangan Besar dan Ecera d
G Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 937,09 997,29| 1.069,89| 1.156,1¢ 1.243,19
H Transportasi dan Pergudangan 396,12| 430,77| 468,68 505,26 542,34
| Pgnyed|aan Akomodasi dan Maka 40.39 43.00 4716 5151 5557
Minum
J Informasi dan Komunikasi 458,09 499,84 546,96 609,30 667,69

* PROVINSI SUMATERA BARAT
Tahun

No Lapangan Usaha 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
Jasa Keuangan dan Asuransi 156,95 165,56 178,42 182,37 184,33
L Real Estat 119,86 127,97 134,93 141,34 148,23
M,N | Jasa Perusahaan 4,76 5,03 5,30 5,60 5,91
O B iy e 0409|2086 353 s arase
P Jasa Pendidikan 178,46 193,08 210,32 225,05 239,61
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 95,20 101,920 106,12 114,69 123,45
R,S,T,U| Jasa Lainnya 45,95 48,31 53,88 58,88 64,29
Produk Domestik Regional Bruto 8.853,52| 9.357,82| 9.856,62| 10.383,79 10.930,76

Sumber: Kabupaten Pasaman Barat dalam Angk8, 201
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Gambarl4d Grafik PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Tahu@ 201

Pertumbuhan ekonomi selama 2017 dipercepat oleh adanya investasi dan peningkatan kineja dari sektor
perdagangan. Investasi yang dimaksud utamanya adalphmbangunan proyek- proyek infrastruktur
seperti perbaikan jalan terutama di sepanjang Jalan provinsi yang menghubungkan ibukota kabupaten ke
kecamatan, dan pembangunan kantor pemerintah. Selama lima tahun terakhir 2013) laju
pertumbuhan perekonomian Kabupaten Pasman Barat didominasi oleh 5 (lima) kategori lapangan
dan Perikanan; Industri Pengolahan; Perdagangan
Besar dan Eceran, Reparasi Mobil Sepddotor; Konstruksi; dan Transportasi
Pergudangan. Hal ini dapat dilihat magiaging lapangan usaha terhadap

pembentukan PDRB Kabupaten Pasaman Barat. Berikut dapat dilihat pada tabel berikut:

usaha, diantaranya: Pertanian, Kehutanan,

dan dan

dari peranan
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* 4
PROVINSI SUMATERA BARAT
TabellQ  Laju Pertumbuhan PDRB (%) Kabupaten Pasaman Barat Tahun-2083 2.2.5.Data Potensi Wilayah
Tahun .. . . . e
No Lapangan Usaha
pang 20122014 20142015 20152016 | 20162017 20172018 Analisis LQ menggambarkan perbandingan kontribusi suatu sektor/komoditi di dderaerhadap
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 4,98 4,96 4,20 3,06 3,57 sektor/komoditi ekonomi yang sama pada tingkat perekonomian di atasnya. Seperti halnya dalam
B Pertambangan &enggalian 5,97 5,91 5,95 5,30 4,98 perhitungan nilai LQ setiap sektor/komoditi di Kabupaten Pasaman Barat seperti produksi setiap sektor
Industri Pengolahan 2 4 4 4,12 . . . . .
¢ dustri Pe golana 6,29 6,40 5.5 6,06 ' seperti padi, palawija, holikultura, buabuahan, perkebunan, perikanan, peternakan dan ungags
D Pengadaan Listrik dan Gas 1,96 15,06 4,11 10,35 3,46 i o o -
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 0y 62 63 6 50 5 66 menggunakan perbandingan nilai sektor/komoditi di Kabupaten Pasaman Barat terhadap sektor/komoditi
Limbah dan Daur Ulang 12,27 25 34 S ’ yang sama di Provinsi Sumatera Barat sehingga dapat terlihat sektor yang tergolong ke dalam sektor basis
F Konstruksi 10,42 8,05 10,11 8,07 9,09 dan nonbasis
G Perdagangan Besar dan Eceran: Reparas 8.09 747 6.42 708 8.06 '
Mobil dan Sepeda Motor ’ ’ ’ ’ ’ Tabelll  ProduksiSektor Pertaniandi Kabupaten Pasaman Barat Tahun 21
H Transportasi dan Pergudangan 9,17 8,38 8,75 8,80 7,80 B e ird
[ Penyediaan Akomodasi dan Makan Minun g 42 6,46 6,47 9.66 9,23 No Kecamatan pung, | Ubiko | ubi e [ 43608 [k | corg P | pa | i | erong il [C s
J Informasi danKomunikasi 11,65 9,24 9,11 9,43 11,40 Sawah | Ladang
A 1 |Sungai Beremas 16.241 377 219 16 0 12 3.828| 112 160,24 10| 219 71 36|
K Jasa Keuangan dan Asuransi 7,35 6,23 5,49 7,77 2,21 P PR 22508 ot s - 5 T eom - o " 6 o -
L Real Estat 6,79 6,81 6,77 5,44 5,75 3 |Koto Balingka 25642 839 197] 144 o 40 s272] 2380 18602 110 519 173 29
M,N | Jasa Perusahaan 6,12 6,16 5,74 5,34 5,68 o [Prr— 2 o E— . - = f‘f"il s e - > —
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan Z Gurung T Eelh : 35'—; :gi W:i i: o 27 :;—| 24?; ;i 102 203 -
y unu ul -/47 /| 7 7| -137] - 7 77| -
O dan Jaminan Sosial Wajlb 2791 2111 5145 5126 4192 7 |Talamau 25.995 1.258 722] 36| 0 0 31.058] 284] 347 0| 365 49 170
— 8 |Pasaman 83.540 587 175| 27 7! 8§ 9.731 1.117] 194 47| 138 23| 43|
P Jasa Pendldlkan 8180 7184 8120 8193 7100 9 |Luhak Nan Duo 49.502 1.552] 22| 29 0 18 9.280) 230 194 203 317| 59) 72|
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 7,24 7,64 7,07 4,12 8,07 10 |Sasek Ranzh Pasisic 797 : o o o o 4 8= 40 8 16 4
. 11 | Kinali 64.359 629 197 25 7| 15 17.044f 135 160 94 73 40 22|
R,S,T,U ‘]asa Lalnnya 4180 4!90 5!13 11!55 9128 Jumlah 340.889 7-235) 2210 525) 14 136 127.052| 9.326) 2163 860 2.208 660 202 213
Produk Domestik Regional bruto 6,40 6,04 5,70 5,33 5,35 T e
SumberKabupaten Pasaman Barat dalam Angka3201 i Kecamatan Kangkong| o | Pisang | Namas | Jeruk | salak | Pepaya | Alpukst | Mangga |Rambutan| semangka | purian | ™ | buku
Rawit Biji
1 |Sungai Beremas 29 178 - 0,06 332,62 - 1] 102,38 66 - - 140 97,42 2,38
2 |Ranah Batahan 17 255 3,06 0,33 - - 314 1,3 41 0,8 28,58 240 1,52
3 |Koto Balingka 17 1020 37,85 - 463,17 - 58,95 - 8,5 3,4 28,58 - 6,96
7 4 |Sungai Aur - 16 13,86 - 159,41 0,45 41,71 2,28 9,38 4,74 - 5 10,78 0,21
5 |Lembah Melintang 10 332 35 0,1 1208,54 - 9 3,69 8 23,9 35,73 - 1,94 0,2
~ 6 | Gunung Tuleh - 224 37 1,52 5,92 3,3 6,29 20,2 20,92 7,59 - 37 4,22 5,54
o 7 | Talamau - 270 12027,64 2,09 5,67 28 21,55 56,46 291,82 4,25 - 163 6,71
8 |Pasaman - 93 378,82 2,9 46333 31 33,53 12,89 S 173 3573 58 33,55
9 | Luhak Nan Duo 55 155 158,76 0,63 74,8 1,19 46,46 31,7 2,99 28,18 292,95 98 13,77 0,06
5 10 | Sasak Ranah Pasisie - - 40,09 1,44 1711,82 - 13,7 152 30,77 153,16 92,89 189 5,92
11 | Kinali 14 16 3,65 - - - 2,2 3,6 - 0,7 14,29 -
. Jumlah 147 2.758 12,736 9,07 8595,25 36,06 236,52 386,48 4882 228,84 528,73 969,83 183,24 8,39
N Perkebunan (Ton) Perikanan (Ton)
Kulit Garda- Kelapa
3 B Kecamatan Kelapa | Karet | Kopi | Cengkeh Merica | Cokelat | Pinang | Niam Enau Paa Pe"hi‘a"l‘a" Pegza"
Manis mungu Sawit
1 JSungai Beremas 44,08 157,32 - 1,08 - - 875,6 24,19 1,5 145.907,20 - 1,5 1 15
) 2 Ranah Batahan 77,52 1.025,92 1.406,55 47,49 16,25 175.348,00 20,31 - 70 16,7
3 JKoto Balingka 98,94 1.327,10 11,62 0,68 8,25 0,9 1.134,10 25,91 10,92 5.52 213.782,60 10,8 - 264 16,2
4 JSungai Aur 159,9 658,95 1,7 - 2,06 - 833,9 41,22 14,04 235.119,60 32,87 - 113 13,4
5 JLembah Melintang 98,94 2.146,88 - - - 23 573,66 40,44 18,5 216.916,80 9,67 - 58 13,3
1 6 |Gunung Tuleh 77,77 1.406,45 8,76 0,7 20,64 - 666,8 70,78 39,15 188.004,40 36 45 73 15,5
7 |Talamau 96,9 184,68 21,25 - 18,58 1,84 855,11 24,19 24,96 207.731,80 7,87 - 2.150 16,5
8 |Pasaman 47,15 - 4,98 - - 0,9 494,6 6,28 - 0,28 64.328,80 5,4 - 849 10,8
0 9 JLuhak Nan Duo 190,82 44,46 - 2,45 753,97 20,7 3,88 55.534,40 - 1,5 1.489 19,1
2013 2014 2015 2016 2017 10 |Sasak Ranah Pasisie 1.015,92 14,82 28,05 - 45,41 18,45 454,33 8,96 43,75 0,55 205.738,00 72 - 378 15,3
11 |Kinali 94,4 579,37 377,24 - 16,5 - 1.255,87 73,25 37,53 21,25 50.695,20 107,33 - 651 16
Jumlah 2.002,34 7-545,95 453,6 2,46 111,44 26,84 9.304,49 383,41 210,48 27,6 1.759.106,80 237,45 7,5 6.096 167,74

Gambarl5 Grafik Laju Pertumbuhan PDRB (%) Kabupaten Pasaman Barat TahunZi3

Sumber: Kabupaten Pasaman Barat dalam Angk8, 201
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LQmemberikan penilaian kriteria analisis sbb:

1. LQ<1, maka:
Sektor ini merupakan sektor nonmampu namun berpotensi untuk dikembangkan dan menmikgatif
export employment artinya wilayah dalam keadaan minus untuk sektor ini, sehingga daerah tersebut
cenderung mengambil dari luar daerah

2. LQ=1, maka:
Sektor ini dgat mencukupi kebutuhan di daerahnya sendiri dan sisanya merupakan kemampuan
ekspor sektor tersebut, atau dengan kata lain terdapat keseimbangan antara ekspor dan impor

3. LQ>1, maka:

Sektor ini merupakan sektor mampu dan potensi sehingga memiliki sifetsitif export employment
artinya wilayah dalam keadaan surplus untuk sektor ini sehingga daerah tersebut cenderung
mengirim ke luar daerah (mengekspor)

Analisis ini menggunakan variabel tenaga kerja di wilayah perencanaan dengambandingkannya
dengan variabel jumlah tenaga kerja di wilayah yang lebih luas seperti wilayah kecamatan/ kabupaten
Formula yang digunakan meliputi :

S/N S/S

LQ

S/N Ni/ N

Hasil dari analisis sektor potensighenggunakan metode diatas dapat dilihat dalam tabel dan gambar

dibawah ini:
Tabell2  Hasil Perhitungan Komoditi Potensial (LQ)
Tanaman Palawija Tanaman Pangan Sayuran
No Kecamatan . . Kacang | KacangKe Kacang P P . Kacang q
Jagung | Ubi Kayu | Ubi Jalar Tanah delai . Cabe Ketimun Terong Panang Bayam Buncis
Sawah Ladang
1 |Sungai Beremas 1,28 0,14 0,15 0,29 0 3,27 0,98 57 0,55 1,25 1,22 1,64 3,45
2 |Ranah Batahan 1,3 0,07 0,12 0,3 0 1,28 0,98 4,07 0,67 0,99 0,83 1,87 1,26
3 |Koto Balingka 1,27 0,2 0,09 1,63 0 6,83 0,58 84,63 0,25 0,49 1,13 1,56 1,09
4 |Sungai Aur 1,32 0,02 0,02 0,15 0 0 0,85 30,01 1,47 0 0 0 -
5 |Lembah Melintang 1,28 0,18 0,07 0,39 0 1,35 1 0,31 0,79 0,87 0,89 1,44 1,44
6 |Gunung Tuleh 1,12 0,64 0,33 7,75 0 18,12 0,72 56,6 0,79 1,09 1,07 1,67 -
7 |Talamau 1,12 0,28 0,3 0,39 0 0 1 1,82 0,79 0 1,36 0,76 1,14
8 |Pasaman 0 0,04 0,02 0,1 1,43 0,44 0,9 20,65 0,99 0,8 1,15 0,79 - 0,64
9 |Luhak Nan Duo 1,29 0,19 0,01 0,17 0 0 0,98 4,85 0,5 1,76 1,35 1,04 5,25
10|Sasak Ranah Pasisie 1,33 - 0 0 0 0 - 200,55 1,61 1,07 1,06 1,09 -
11 Kinali 1,31 0,06 0,04 0,12 1,85 1,06 1 1,58 0,84 1,65 0,63 1,43 3,26

RENCANA INDUK PELABUHAN TELUK TA

Sayuran Buah-Buahan
Cabe Jambu
No| Kecamatan . )
Kangkung| Pisang Nanas Jeruk Salak Pepaya | Alpukat | Mangga |Rambutan| Semangka| Durian Duku
Rawit Biji
1 |Sungai Beremas 1,52 2,53 - 0,13 1,34 0 0,84 3,53 - - 0,77 11,61 0,37
2 |Ranah Batahan 0,9 3,68 0,02 1,66 - 0,09 0,02 514 0,05 1,88 3,11 0,42
3 |Koto Balingka 0,35 5,67 0,14 2,42 - 0,95 - 0,59 0,12 1,05 - 1,08 -
4 |Sungai Aur - 53 0,13 - 2,03 0,43 1,64 0,06 1,59 0,42 - 0,09 4,07 0,1
5 |Lembah Melintang 0,39 3,56 0,06 0,12 2,78 - 0,06 0,02 0,25 0,38 0,58 - 0,13 0,02
6 |Gunung Tuleh & 0,7 21,43 0,16 6,48 0,51 1,09 7,35 1,47 1,34 3,3 5,7
7 |Talamau 2,57 44,09 5,74 0,03 10,72 0,34 0,59 19,97 0,15 - 1,15 1,02
8 |Pasaman - 1,98 0,17 0,95 2,83 0,14 0,06 0,02 0,07 0,01 0,15 0,08 0,62 -
9 |Luhak Nan Duo 2,19 1,68 0,57 1,7 0,38 0,45 0,72 0,33 0,2 0,99 10,35 0,68 2,06 0,01
10|Sasak Ranah Pasisie - - 0,04 0,98 2,17 0,05 0,39 0,52 1,35 0,82 0,33 0,22
11 Kinali 1,13 2,55 0,37 0,97 1,05 0,7 14,34
Perkebunan Perikanan
. G Kulit Garda- Kelapa . .
Kelapa Karet Kopi Cengkeh Merica | Cokelat | Pinang Nilam Enau Pala IPE )| FeTeE
. . Laut Darat
Manis mungu Sawit
1 |Sungai Beremas 0 0 0 0,06 0,01 0,04 1,16 - 0,01 0,07 18,85
2 |Ranah Batahan 0 0,02 - - - - 0,08 0,02 0,32 1,15 0,05 0,85 3,87
3 |Koto Balingka 0.00 0,02 0.00 0.00 0.00 0,18 0,05 0,01 0,18 1,15 0,02 0,99 1,16
4 |Sungai Aur 0,01 0,01 0 0 - 0,03 0,01 0,21 1,16 0,07 0,94 2,13
5 |Lembah Melintang 0 0,04 - - - 0,46 0,03 0,01 0,3 1,15 0,02 - 0,86 3,75
6 |Gunung Tuleh 0 0,03 0 0 0,01 - 0,03 0,03 0,73 1,15 0,09 0,01 0,87 3,52
7 |Talamau 0 0 0,01 - 0,01 0,39 0,04 0,01 0,42 - 1,16 0,02 1,04 0,15
8 |Pasaman 0,01 - 0 0,62 0,07 0,01 - 0 1,15 0,04 - 1,04 0,25
9 |Luhak Nan Duo 0,03 0 - - 1,92 0,13 0,03 0,24 - 1,14 - 0,01 1,04 0,25
10|Sasak Ranah Pasisie 0,04 0 0,01 0,01 3,95 0,02 0 0,75 0 1,16 0,02 1,01 0,78
11fKinali 0,01 0,04 0,45 0,02 - 0,23 0,1 2,49 0,26 1,11 0,96 1,03 0,43
Sumber:Analisis Konsultan Tahun 2019
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Selain sektor potensial dari komoditi yang telah dijelaskan diatas, terdapat komoditi lain yang menjadi
salah satu sektor basis dan komoditi ekspor dari wilayah Kabupaten Pasaman Barat yaitu hasibjsran
kelapa sawit.Berikut ini merupakan jumlah produksi dan luas lahan komoditi potensial sektor perkebunan
di Kabupaten Pasaman Barat. Jumlah produksi ini dari hasil perkebunan Plasma atau perkebunan non
HGU perusahaan swasta.

Tabell3  Produksi Kelapa Sawit (NotHGU Swasta)/Kebun Plasam di Kab. Pasaman Barat Tahun 2018
No Kecamatan Luas Perkebunan Produksi
(Ha) Ton Ratarata (kg/ha)
1 | Kinali 12.351 209.393,10 18.900
2 | Luhak Nan Duo 6.329 61.619,52 18.720
3 | SasakRanah Pasisie 4.093 72.320,52 17.820
4 | Pasaman 10.500 204.769,50 22.500
5 | Talamau 3.411 61.734,24 18.720
6 | Gunung Tuleh 10.591 191.608,48 18.530
7 | Sungai Aua 12.601 222.108,48 18.720
8 | Lembah Melintang 11.699 226.276,80 19.800
9 | Koto Balingka 11.665 202.925,49 17.655
10 | Ranah Batahan 9.690 183.856,68 19.080
11 | Sungai Beremas 9.270 157.914,0¢ 17.325
Jumlah 102.200 1.794.538,4¢ 18.888
SumberAnalisis Konsultan Tahun 2019
2.2.6.Peta Perkebunan di Kabupaten Pasaman Barat
<

DIREKTORAT PELABUHAN
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2.2.7.Data Jaringan Transportasi Wilayah

Jaringan Transportasi Darat |

Jalan sebagai salah satu prasarana utama transportasi darat
harus diperhatikan kondisi dan penggunaannya. Di Kabupaten
Pasaman Barat terdapat jalan negara dan jalan propinsi memiliki
panjang 135,3 km dan 76,1 km sedangkan jalan kabupaten 1.
memiliki panjang 824,60 km. Berdasarkan kondisi jalan dengan
kondisi baik hanya sepanjang 263,84 km. Sedangkan jumlah
kendaran bermotor yang tercatat sebanyak 77.055 kendaraan yang
terdiri dari 68.422 kendaraan roda dua dan 8.633 kendaraan roda
empat atau lebih. Perwujudan pengembangan sistem prasarana

transportasi dilakukan melalui:

Penyusunan rencana induk jaringan lalu lintas dan

angkutan jalan

2. Penyusunan rencana umum sarana dan prasarana
serta rencana keselamatan umum lalu lintas dan
angkutan jalan

3. Peningkatan kompetensi sumberdaya manusia lalu
lintas dan angkutan jalan

4. Pembangunan jaringan jalan strategis nasional koridor
pantai sumatera

5. Pembangunan jaringan jalan nasional yang berfungsi

sebagai kolektor primer K1, K2, dan K3 serta jalan

Tranposrtasi Darat & SDP

TranposrtasiLaut

Jaringan Transportasi Laut ‘

L

Untuk memepelancar pergerakan trasportasi barang dan orang

keluar/masuk Kabupaten Pasaman Barat maka direncanakan
pengembangan transportasi laut meliputi Pelabuhan Pengumpul
Teluk Tapang dan Pelabuhan Pengumpan Lokal Air Bangis.
Perwujudan pengembangan sistem prasarana transportasi laut

dilakukan melalui :

1. Penyusunan rencana induk pelabuhan;

2. Penyusunan rencana trayek tetap dan teratur angkutan laut;
3.
4

. Pemantapan dan Pembangunan pelabuhan

Penetapan peraturan bupati;

pengumpul Teluk Tapang;

. Pengerukan alur pelayaran dan kolam pelabuhan Teluk

Tapang;

6. Pembangunan pelabuhan pengumpan Sasak;

7. Pembangunan pelabuhan pendaratan ikan sasak dan ikan Air

Bangis;

lokal primer

6. Pembangunan terminal tipe B dan Tipe C

7. Pembangunan terminal angkutan barang Simpang
Ampek, barang Kinali, dan barang Aia bangiah

8. Penyusunan rencana induk perkeretaapian

9. Peraturan bupati

10.Pembangunan jalur kereta api umum trans sumatera

11.Pembangunan stasiun kereta api kinali, Simpang

Ampek, dan Aia bangiah

Pelabuhan Pengumpul adalah pelabuhan yang fungsi
pokoknya melayani kegiatan angkutan laut dalam negeri,
dalam jumlah menengah dan sebagsmpat asal tujuan

penumpang dan/atau barang serta  angkutan
penyeberangan dengan jangkauan pelayanan antar

provinsi.

Pelabuhan Pengumpan Lokal adalah pelabuhan yang
fungsi pokoknya melayani kegiatan angkutan laut dalam
negeri, alih muatan angkutan laut dam negeri dalam
jumlah terbatas, merupakan pengumpan bagi pelabuhan
utama dan pelabuhan pengumpul, dan sebagai tempat
asal tujuan penumpang dan/atau barang serta angkutan
penyeberangan dengan jangkauan pelayanan dalam
kabupaten.

Alur Pelayaran di PelabuhanTeluk Tapang Provinsi
Sumatera Barat telah menjangkau alur pelayaran
nasional/internasional, regional dan lokal. Alur Pelayaran
Nasional/Internasional adalah alur pelayaran yang
diperuntukan untuk kapalkapal antar provinsi dalam
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negara kesatuan Republiklndonesia dan diperuntukan untuk kapatapal antar negara. Sedangkan Alur
Pelayaran Regional/lokal adalah alur pelayaran yang diperuntukan untuk k&pgll antar pulau dan/atau
kabupaten/kota dalam Provinsi Sumatera Barat dan diperuntukan untuk kakapd antar pulau dan/atau
daerah dalam satu kabupaten/kota.

2.2.8.Rencana Pengembangan Wilayah

Rencana pengembangan wilayah Kabupaten Pasaman Barat tercermin dalam rencana pengembangan
Kawasan Strategis Kabupaten Pasaman Barat yang tercantum dalam Peraturan Dadoshor 18 Tahun
2012 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kabupaten Pasaman Barat Tahd@32011

Kawasan strategis wilayah kabupaten merupakan wilayah yang penataan ruangnya diprioritaskan, karena
mempunyai pengaruh sangat penting dalam lingkup kapaten terhadap ekonomi, sosial, budaya

dan/atau lingkungan. Penentuan kawasan strategis kabupaten lebih bersifat indikatif. Batasan fisik
kawasan strategis kabupaten akan ditetapkan lebih lanjut di dalam rencana tata ruang kawasan strategis.

Penetapan kawaan strategis harus didukung oleh tujuan tertentu daerah sesuai pertimbangan aspek
strategis masingmasing kabupaten. Kawasan strategis yang ada di kabupaten memiliki peluang sebagai
kawasan strategis nasional dan provinsi. Penetapan kawasan strategis keatten didasarkan pada
kesepakatan para pemangku kepentingan dan kebijakan yang ditetapkan.

Berdasarkan RTRWN maupun RTRW provinsi tidak terdapat kebijakan kawasan startagis untuk Kabupaten
Pasaman Barat. Namun secara internal terdapat beberapa kawasan petal untuk ditetapkan sebagai
kawasan strategis kabupaten. Kawasan yang dimaksud adalah sebagai berikut.

1. Simpang Empat merupakan ibukota kabupaten yang mempunyai kecenderungan pertumbuhan
lebih tinggi dibanding pusat perkotaan lainnya. Sebagai ibukot@bupaten, Simpang Empat
Untuk
mengoptimalkan fungsi dan perannya serta terciptany kawasan perkotaan yang aman, nyaman,

produktif dan berkelanjutan diperlukan penataan yang tencana dan terprogram dengan baik.

mempunyi fungsi dan peran penting dalam konteks pelayanan pada segala bidang.

2. Kinali; secara ekonomi wilayah kecamatan Kinali merupakan kawasan yang bertumbuh paling pesat.
Kecamatan Kinali terdiri dari dua Kenagarian yaitu Kenagarian Kinali dengan 11 Kejorongan dan
Kenagarian Katiagan dengan 2 fgeongan. Luas Kecamatan Kinali hampir 463 Kmeliputi sebagian
dari Gunung Pasaman hingga pesisir pantai. Dengan total penduduk lebih dari 52.000 jiwa ini memiliki
demografi yang boleh dikatakan multi.Kenapa tidak, mayoritas penduduknya terdiri daasyarakat
bersuku Minang, Jawa, Batak, Nias dan ld@&in dengan berbagai latar belakang sosial budaya.
Sumber daya alam yang terbesar adalah bidang kehutanan (97.000 Ha), Kelautan (12.000 Ha) hingga
Perkebunan, pertanian, peternakan, perikanan dan pargata. Bidang kehutanan saat ini sangat
disayangkan dengan semakin maraknya penebangan hutan lindung dan bidang kelautan belum di
ekspolarasi dengan maksimal. Hanya nelayan tradisonal saja yang beraktifitas khususnya di Daerah
Kenagarian Katiagan.Yang palin menarik adalah perkebunan dan pertanian yang hampir
keseluruhannya bergerak disektor Tanaman Sawit. Sedikitnya ada 8 buah Perusahan yang begerak

* PROVINSI SUMATERA BARAT

dibidang ini, baik pengelolaan perkebunan atau pabrik pengolahan. Untuk pariwisata saat ini yang
paling menorjol adalah Pantai Muaro Binguang dan lkan Larangan Silambau dan Objek Wisata Batu
Lipat Kain.

3. Air Bangis adalah ibukota Kecamatan Sei Beremas yang merupakan kawasan perkotaan pantai yang
sudah bertembuh sejak zaman kerajaan Indrapura sampai sekarang.aiSekebagai Kawasan
bersejarah, Air Bangis juga mempunyai objek wisata baik wsiata alam (bahari) maupun budaya.
Sebagian besar masyarakat Air Bangis merupakan masyarakat nelayan.

Saat ini sedang dibangun pelabuhan laut yang diarahkan untuk angkutan baran@engan
terbangunnya pelabuhan laut di Kecamatan Sungai Beremas (Pelabuhan Teluk Tapang)
diperkirakan pengangkutan hasil produksi Pasaman Barat seperti CPO yang selama ini melalui jalur
darat akan beralih melalui jalur laut Oleh karena itu kawasan ini golu mendapat prioritas
penanganan agar pertumbuhannya dapat lebih cepat dan sekaligus terkendali sehingga
perkembangan yang terjadi membawa dampak yang positif bagi kehidupan sosial, terutama
masyarakat nelayan dan kondisi lingkungan.

2.2.9.Peta Pola Ruang Kalpaten Pasaman Barat

Pola ruang merupakan peruntukan ruang dalam suatu wilayah yang meliputi peruntukan ruang untuk
fungsi lindung dan peruntukan ruang untuk fungsi budidaya. Adapun Peta Pola Ruang di Kabupaten
Pasaman Baratlapat dilihat padaGambar 1&erikut ini.

2.2.10. Peta Struktur Ruang Kabupaten Pasaman Barat

Sistem perkotaan dan sistem jaringan prasrana wilayah yang mempunyai fungsi untuk mendukung
kegiatan sosial ekonomi masyarakat yang secara hierarki mempunyai hubungan fungsional. Adapun peta
Struktur Ruang KabupatenPasaman Baratlapat dilihat padaGambar 1®erikut ini.
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3.1.2.Koordinat Pelabuhan

BAB 3 KONDISEKSISTING PELABUHAN I EAOE CAT COAZEO O0AlI AAOGEAT 4A1 OE 4APAT ¢ AAOAAA DAA/

3.1.3.Wilayah Kerja Pelabuhan

Pelabuhan Teluk Tapang sudah tercanum dalam KP.432 tahun 2017 tentang Rencana Induk Pelabuhan
Nasional (RIPN) dan ditetapkan sebagai Pelabuhan Pengumpul (PP). Tetapi bedas&maturan Mentri
Perhubungan Republik Indonesia Nomor M 76 Tahun 2018ntang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Mentri Perhubungan Nomor PM.36 Tahun 2012 tentan@rganisasi dan Tata Kerja Kantor
Lokasi studi Penyusunan Rencana Induk, Daerah Lingkungan Kerja, Dan Daerah Lingkungan Kepentingan Kesyahbandaran dan Otoritas PelabuharPelabuhan Teluk Tapang tidak termasuk dalam wilayah kerja
manapun, termasuk wiker KSOP Kelas Il Teluk Bayur. Seperti dalam tabel berikut ini

3.1. Gambaran Umum Pelabuhan

3.1.1.Letak Administratif Pelabuhan

Pelabuhan Teluk Tapang secara administratif berada di Kecamatan Sungai Beremas Kegsupasaman
Barat. Kecamatan Sungai Beremas secara administratif berbatasan dengan: Tabell4  Wilayah Kerja Pelabuhaieluk Bayur

1 Sebelah Utara Kabupaten Ranah Batahan;
) No Nama KSOP Lokasi Wilayah Kerja
91 Sebelah Selatan Samudera Indonesia;
L ) 1 | Kantor Kesyahbandararn Padang, Sumaterg 1. Air Bangis;
i Sebelah Barat Provinsi Sumatera Utara; dan dan Otoritas  Pelabuhan Barat 2. Tiku:
1 Sebelah Timur Kecamatan Koto Balingko. (KSOP) Kelas Il Teluk Bayu 3. Sasak
S A R s 4, Pariaman;
XS \ 5. Carocok Terusan;
™ Modusipan 6. Carocok Painan;
— ) L o 7. Panasahan Painan;
p s \e=g : 8. Bungus; dan
| Kecamatan Sungai Beremas};,;"u,,( I}/(/.""/;x/ ':C:r::: ;ﬁbgﬁaﬂ'ﬂa'n KABUPATEI\;’,EA;;\;&AN\._ 9. Muara Padang

o
| Roemahbatos™

Sumber : Peraturan Mentri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 76 Tahun 2018
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Y Maka dari itu, konsultarmerekomendasikan agar Pelabuhan Teluk Tapang termasuk dalam wilayah Kerja
e KSOP Kelas Il Teluk Bayur. Karena sesuai dengan fungsinya bahwa Pelabuhan Teluk Tapang sebagai

Penyangga Pelabuhan Teluk Bayumtuk wilayah Sumatera Barat bagian Utara.

. KECAMATAN GUNUNG TULEH

™\ _soengaiaoer " alin
L rSK JIN i
“KABUPATEN PASAMAN BARAT |
\

| ( D,
/ | -
C / (
{
$ X ( =t { Jalu
Aird \ AL | X ]
B Tt > v X
-0 KECAMATAN SUNGAI AUR \ 4 =
° B e\
Sikarbau > ! J A
~—

= \ KECAMATAN -~
PASAMAN _//

Al _—)
L
_~“FiKotoaur |

3.1.4.Status Kepenilikan Lahan

Luas lahan darat yang direncanakan untuk pengebangan Pelabuhan Teluk Tapang ad&abhektar.
— DA PR N LA\ = Pada awalnya fungsi lahan yang diperuntukan untuk Pelabuhan Teluk Tapang dan Akses Jalan Teluk
ZZTZ;',ZTm ., / q;:;f ‘L;j;;g'p;ndlgpgﬁi‘““/“’;;“?;?% Tapang z Air Bangis merupakan Kawasan yang ditetd@n sebagaiKawasan Hutan Lindung Status
T . [:] ' | 8] '} : kepemilikan lahan darat Pelabuhan Tapandgerdasarkan Keputusan Mentri Kehutanan Republik

o | Indonesia Nomor: SK.411/Menhlif2012tentang ljin Pinjam PakaiKawasan Hutan Untuk Pembangunan
Pelabuhan Umum dan Jalan Téd Tapangz Air Bangis Atas Nama Bupati Pasaman Barat Pada Kawasan
Lindung dan Hutan Produksi Tetap Yang Terletak di Kabupaten Pasaman Barat, Provinsi Sumatera Barat

Seluasl22,01 Hektauntuk pengebangan jalan dan pelabuhan.
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Gambar20. Letak Administratif Pelabuhan
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12,15 hektar lahan peruokan
pengembangan fasilitas datar Pel. Teluk
Tapang

3.1.5.Kondisi Wilayah Sekitar Pelabuhan

Kondisi wilayah sekitar pelabuhan saat ini adalah berupa hutan produksi tetap dengan peruntukan lahan
sebagai kawasan perkebunan kelapa sawit dan perkebunaimnya. Lokasi Pelabuhan Teluk Tapang saat
ini cukup jauh dari kawasan permukiman. Dengan menggunakan akses darat (jalan) £45 km menuju pusat

permukiman/perkotaan Air Bangis.

Lahan 10 herktar yang diperuntukan untuk pengembangan fasilitas darat pelabulsadah pematangan

(landai/datar), namun kondisi topografi wilayah di belakang pelabuhan berdasarkan hasil survei yaitu

lahan berbukit.

3.2. Pemetaan Hidrografi Berdasarkan Peta Laut

Pemetaan hidrpgrafi berdasrkan peta laut diperoleh dari peta laut Indonesia Disbs TNIAL. Seperti
dalam peta berikut ini:

PROVINSI SUMATERA BARAT

. RENCANA INDUK PELABUHAN TELUK TA

TELUK AYERBANGIS

SEKALA 1150 000

e v

4 010 % o
e e ——

o
Lokasi Studiv'(Pelai)uhan Teluk Tapang) :
v 0°12'36.28"N dan 99°15'57.957E

Gambar2l PemetaanHidrografi Berdasarkan Peta Laut

3.3. Plot Pelabuhan Sekitar Lokasi Studi

Terdapat beberapa pelabuhan eksisting di Provinsi Sumatera Barat yang diberdakan berdasdrikarki

dri setiap pelabuhan tersebut, Pelabuhapelabuhan tersebut termuat dalam tabel dan gambar dibawah
ini.
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3.4. Kondisi Jalan Akses Menuju Pelabuhan

Status jalan menujlPelabuhan Teluk Tapang berdasarkdéeputusan Gubernur Sumatera Barat No. 600
920-2012 tentang Penetapan Ruas Jalan Menurut Fungsi dan Statusdigatapkan sebagajalan provinsi.

Jalan sepanjang 42,5 km tersebut direncanakan memiliki lebar minimal 7 meari +42,5 km jalan
tersebut, saat ini 1 km merupakan jalan dengan perkerasan aspal, 4 km dengan perkerasan sirtu dan
sisanya masih perkerasan tanah, dan terdapat 14 jembatan yang belum terbangun.

= s 2

Jalan Masuk Akses Pelabuhan

Jalan dengan perkerasan Sirtu, sepanjangkm. Teluk Tapang Dari Air Bangis

Jalan dengan permukaan tanah dan batu Jalan Aspal 1 km, dengan lebam?

Gambar23 Kondisi Jalan Akses Menuju Pelabuhan
Sumber: Hasil Observasipangan Tahun 2019

Saat ini jalan menuju Pelabuhan Tapang dari Ibukota Kecamatan Air Bangis yang kurang lebih panjangnya
mencapai 42,5 km sedang dalam tahap pembangunan. Berdasarkan informasi yang diperoleh dari Dinas
Perhubungan Provinsi Sumatera Baralan Dinas PU Kabupaten Pasaman Barat, tahun ini (2019) telah
dianggarkan 45 Milyar dari dana APBNP dan Dana Alokasi Khusus (DAK) untuk pembangunan jalan
sepanjang 10 km.

3.5. Hinterland Pelabuhan

Pada mulanya, seluruh wilayah Provinsi Sumatera Barat merupakalayah hinterland dari Pelabuhan
Teluk Bayur. Namun dikarenakan aktivitas bongkar muat barang di Pelabuhan Teluk Bayur yang tinggi
mengakibatkan waktu tunggu / Waiting Time Kapal cukup tinggi bahkan menurut informasi bisa sampai 2
hari. Serta distribusi Igistik CPO dan lainnya dari seluruh Provinsi Sumatera Barat menuju Pelabuhan
Teluk Bayurdiangkut melalui moda transportasi darat (truk)harus melewati jalan intera kota yang
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mengakibatkan kemacetan di wilayah perkotaan, selain itu tingginya mobilitas karahn (truk)
mengakibatkan tingkat kerusakan jalan tinggi yang berimbas pada tingginya biaya pemeliharaan jalan.

Maka dari itu, Kementrian Perhubungan dalam hal ini KSOP Pel. Teluk Bayur dan Pemerintah daerah
Provinsi Sumatera Barat mengusulkan adanya Rmrlhan Penyangga Teluk Bayur diantaranya adalah Pel.
Teluk Tapang untuk wilayah hinterland (Sumatera Barat) bagian Utara, serta Pel. Carocok Painan untuk
wilayah hinterland (Sumatera Barat) bagian Selatan dan sebagian dari wilayah Provinsi Jambi dan
Bengkul.

Hinterland adalah daerah belakang suatu pelabuhan, dimana luasnya relatif dan tidak mengenal batas
administratif suatu daerah, propinsi, atau batas suatuilayah tergantung ada atau tidaknya pelabuhan
yang berdekatan dengan daerah tersebut.Rodriguedan Nooteboom (2006) memperkenalkan istilah
wilayah hinterland utama dan wilayah batasan kompetisi untuk membedakan antara wilayainterland

* PROVINSI SUMATERA BARAT
Jarak (Km)
Kabupaten/Kota
Panasahan Tapang Teluk Bayur
121,80 210,82
198,53 288,25
146,80 440,44
121,27 314,49
Keterangan: : Hinterland Pel Teluk Tapanc

: Hinterland Pel Panasahan
: Hinterland Pel Teluk Bayur

suatu pelabuhan dimana arus barang dari wilayah tersebut paling mendominasi dan wilayah yang juga
merupakan hinterland dari pelabuhanlain. Wilayah hinterland suatu pelabuhan dapat terpisah secara
geografis, sehingga dalam hal ini faktor aksesibilitas dan volume arus muatan sangat berpengaruh dalam

penentuan ukuran wilayathinterland.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, maka dap#peroleh informasi bahwa wilayah
Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Barat yang menjadi wilayah hinterland Pelabuhan Teluk Tapang
meliputi 3 Kabupaten/Kota yang meliputi:

1. Kabupaten Agam;

2. Kabupaten Pasaman; dan

Pembagian wilayah hirgrland untuk ketiga pelabuhan diatas dibedakan berdasarkgarak terdekat
menuju pelabuhandari pusat kota. Setelah dilakukan analisis dengan menggunakan metoda digitasi
dalamGlobal Information SysterfG1S) maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabell15 JarakDari Setiap Kota/Kab. Menuju Pelabuhan Terdekat di Sumatera Barat

Jarak (Km)
Kabupaten/Kota
Panasahan Tapang Teluk Bayur
Kab Agam 186,68 117,62 145,45
255,05 440,44
213,53 301,75
132,14 290,50
Kab Pasaman 240,67 171,64 181,76
Kab Pasaman Barat 257,53 74,41
333,89
172,81 376,16
114,40 306,06
498,03
178,47 305,21
168,67 486,74
74,48 264,60
148,52 275,60

3. Kabupaten Pasaman Barat.

Executive Summar21



. RENCANA INDUK PELABUHAN TELUK TA

99'3'5'0"5 100" Slé'O'E

Tapanuli Selatan
Prov. Sumatera Utara

Prov. Riau
Kab. Rokan H

0°29'0°N

) 17
ﬂ g_'njan‘g

hgefs

99°35'0"E

STUDI PENYUSUNAN RENCANA INDUK, DAERAH LINGKUNGAN KERJA, DAN
DAERAH LINGKUNGAN KEPENTINGAN PELABUHAN TELUK TAPANG PROVINSI SUMATERA BARAT

s ime P PETA WILAYAH HINTERLAND

& Ibukota Provinsi 0 Wiiayah Hinterland PELABUHAN TELUK TAPANG
==e==+ Batas Provinsi N
—--—- Batas Kabupaten 1:700,000
—GurnFantil A 007515 3 45 6 15
e Proyeksi  : Universal Transverse Mercator
ww Jalan Kolektor Sistem Grid : Grid geografis
=l o= Dawm  : World Geodetic System 1984
Batimetri Sumber
B s00 01. RTRW Provinsi Sumatera Barat Tahun 2009-2029
B 500
B 2500
I 200
I 3500 Q
B +500 DIREKTORAT KEPELABUHA

DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN LAUT

B ss00 KEMENTERIAN PERHUBUNGAN

Gambar24. Wilayah Hinterland Pelabuhan Teluk Tapang

PROVINSI SUMATERA BARAT

3.6. Kondisi Bathimetri

Pengukuran bathimetri dilakukan di sepanjang area perairan yang telah ditentukan sebelumnya yaitu pada
area perairan Pelabuhan Teluk Tapang. Data hamhgukuran ini selanjutnya akan digunakan dalam
pemodelan hidreoseanografi yang diperlukan untuk mengetahui kondisi fisik teknis lokasi pelabuhan.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalar@ambar 24berikut ini.

3.7. Kondisi Topografi

Pengukuran tofografi dilkukan di lokasi Pelabuhan Laut Teluk Tapang. Koordirggénch Mark(BM)
ditentukan dari hasil pengamatan / pengukuran GPS dengan sistem absolut yang mengacu pada sistem
transformasi UTM WGSB84. Dari titik referensi kemudian dilakukan pengukuran kerangka rdhsezontal
atau polygon sebagai acuan untuk pengukuran detail situasi daerah survei. Pada masagjng alternatif
lokasi pelabuhan tersebut dibuatkan 2 (du@ench MarKBM) seperti yang akan disajikan dalam gambar
berikut ini:

Tabell6  Deskripsi LokasBench MarkKBM)

Deskripsi Lokasi Benchmark
No. BenchMark : BM02

Deskripsi Lokasi Benchmark
No. BenchMark : BMO1

Koordinat Proyeksi UTM WGS 84 Zona 47N Koordinat Geodetik Koordinat Proyeksi UTM WGS 84 Zona 47N Koordinat Geodetik
Timur  529.396,449 Lintang : 00° 12' 36,4" LS Timur 529.384,696 Lintang : 00° 12' 32,5" LS
Selatan 23.223,001 Bujur :99°15'51,0" BT Selatan :23.104,876 Bujur :99°15'50,7" BT

Elevasi #4,121 Meter (atas patok/baud) Elevasi 4,250 Meter (atas patok/baud)

Deskripsi Lokasi Deskripsi Lokasi
Provinsi : Sumatra Barat Terletak di areal Pelabuhan Teluk Tapang, Berg || Provinsi : Sumatra Barat Terletak di areal Pelabuhan Teluk Tapang, tepg
Kabupaten : Pasaman Barat di sebelah kanan cause way. Kabupaten : Pasaman Barat berada di ujung batas pelabuhan sebelah b
Kecamatan : Sungai Beremas Kecamatan : Sungai Beremas daya.
Desa : Air Bangis

Desa : Air Bangis

Sketsa Lokasi Benchmark Sketsa Lokasi Benchmark

L) |8}

= Laut Laut
= |
[ — Jgj Lout — - Laut
7 Useway —— =T = = Area Darat Ry astEL £
= =
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L 1 = ,[_ 1

bl Py
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BM OTT ) Lout
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i
/

BMO2[ i grone

Mangrave iy
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Foto 1
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BM 02

TTAPANG

s TA2019
TA.2019 i

Sumber: Hasil Survey Lapangan Tahun 2019

Berdasarkan hasil pengukuran bathimetri dan topografi seperti yang telah dijelaskan diatas, maka
diperoleh peta hasil pengukuran seperti berikut ini:
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Gambar25. Peta Hasil Pengukuran Topografi dan Bathimetri Pelabuhan Teluk Tapang
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3.8. KondisiPasang Surut

Pengamatan pasang surut dilakukan untuk mengetahui posisi atau kedudukan muka air dari perairan di
daerah survey, baik untuk kedudukan air tinggi (HWS), kedudukan muka airrata (MSL), dan kedudukan
air rendah (LWS)Lokasi pengamatan pamng surut dipasangsebuah peilschaal pada dermaga . dengan

koordinat :
X = 529.565,088
V'Y = 23.225,616
V LU = 02°53'36,5"
V BT = 99°15'56,5"

Nilai atau angkaangka penting pasang surut diperoleh dengan menggunakan formula standar d&tO.
Dari hasil peramalan data selama 18,6 tahun didapat angka penting sebagai berikut:

Tabell7  AngkaPenting Hasil Analisa Pasang Surut
Parameter SkalaPalem (m)| SkalaLLWS (m)
Highest High Water LevgHWS) 2.198 1.330
MeanSea LevdMSL) 1.532 0.665
Lowest Low Water LevéLWS) 0.867 0.000

Sumber: Analisis Ksonsultan Tahun 2019

Gambar26. PerbandinganGrafik Pasang Surut Hasil Pengamatan dan Peramalan

PROVINSI SUMATERA BARAT

Berdasarkan nilai Formzhal, makaiteria pasang surut adalah pasang surut tipe campuran condong harian
ganda (Mixed Tide Prevailing Semidiurngl

3.9. Kondisi Arusdan Sedimentasi

Pengambilan data jumlah putaran balingaling currentmeter dilakukan dengan durasi pengukuran selama
antara 30 detik sampai 60 detik. Pada pengukuran arus pada pekerjaan ini dilakukan pengambilan data
jumlah putaran balingbaling current meter selama 52 detik untuk satu kali pengambilan data. Koordinat
dua titik pengukuran arus adalah :

Titik-1: X = 529.620,582 Longitude =99°15'58,3" BT
Y = 23.287,593 Latitude 00° 12' 38,5" LU

Titik2: X = 529.615,182 Longitude =99° 15'58,1" BT
Y = 23.167,486 Latitude = 00°12'34,6" LU

Hasil pemodelan Modul dari perangkat lunak ini berupa pola kecepatan arus, arah, dan kondisi elevasi muka
air pada daerah yang dimodelkan. Hasil pemodelan ditampilkan pada gambar di bawah ini.

Dengan mengambil titik tinjau sguai dengan titik survei pasang surut yang akan dilakukan maka dapat
divalidasi elevasi muka air model dengan hasil survei.

Gambar27. Velocity Magnitudesaat Menuju Pasang
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